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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis keuntungan maksimum terhadap usaha FAA’IZ Collection, 

sebuah usaha yang baru merintis memiliki kendala menentukan target penjualan untuk 

mencapai keuntungan maksimum dan harga yang tepat untuk ditentukan pada setiap produk 

yang dijual. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi apakah kuantitas penjualan telah 

tercapai atau belum, serta melakukan analisis terhadap hal tersebut, besarnya kuantitas 

penjualan, serta penentuan harga yang tepat untuk produk yang memberikan keuntungan 

maksimum. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaku usaha FAA’IZ Collection di 

Medan, Sumatera Utara dan objek penelitian adalah produk sandal obral, sandal savilo, eiger, 

sepatu karet Yumeida, sepatu comin, dan sandal ikayni. Hasil analisis menyatakan bahwa (1) 

Bulan Januari 2023, FAA’IZ Collection mampu mencapai keuntungan maksimum hanya dari 

penjualan sepatu comin (2) Bulan Februari 2023, maka FAA’IZ Collection mampu mencapai  

keuntungan maksimum hanya dari penjualan eiger dan sepatu comin (3) Bulan Januari dan 

Februari 2023, FAA’IZ Collection belum mampu mencegah kerugian maksimum dari 

penjualan barang jenis sandal savilo dan sandal ikayni (4) Harga minimal produk yang perlu 

ditentukan FAA’IZ Collection untuk mencapai keuntungan maksimum produk sandal obral 

6.087, eiger 51.000, dan  sepatu comin 56.250. 

Kata Kunci: Keuntungan maksimum, Turunan, Analisis, Penjualan. 

 

Abstract 

This study analyzes the maximum profit of FAA'IZ Collection business, a newly pioneering 

business, has problems determining sales targets to achieve maximum profit and the right 

price to be determined on each product sold. The research aims to evaluate whether the sales 

quantity has been achieved or not, analyze it, the amount of sales quantity, and determine the 

right price for products that provide maximum profit. The research subjects in this study are 

FAA'IZ Collection business actors in Medan, North Sumatra and the object of research is 

sales sandals, savilo sandals, eiger, Yumeida rubber shoes, comin shoes, and ikayni sandals. 

The results of the analysis state that (1) In January 2023, FAA'IZ Collection can achieve 

maximum profit only from the sale of comin shoes (2) In February 2023, FAA'IZ Collection is 
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able to achieve maximum profit only from the sale of eiger and comin shoes (3) In January 

and February 2023, FAA'IZ Collection has not been   able to achieve maximum profit only 

from the sale of comin shoes.  Prevent maximum losses from sales of Savilo sandals and 

Irayni sandals (4) There are minimum products that need to be checkedby the FAA'IZ 

Collection to achieve maximum profits for sale sandal products 6,087, eiger 51,000, and 

comin shoes 56,250. 

Keywords: Maximum profit, Derivatives, Analysis, Sales. 

 

 

PENDAHULUAN  

Tanpa kita sadari, bahwa sandal dan sepatu menjadi suatu kebutuhan dalam aktivitas sehari-

hari. Terlebih, di zaman yang semakin trendi ini banyak sandal dan sepatu yang menggunakan 

model kekinian dan dapat menjadi kebutuhan fashion. Tentunya karena sudah menjadi 

kebutuhan, bukan tidak mungkin bahwa pengusaha dan toko sandal dan sepatu menjadi tersebar 

luas dan pastinya memiliki daya saing yang cukup ketat sesuai dengan pendapat Effendi (2020) 

era globalisasi ekonomi yang diikuti dengan perkembangan teknologi yang pesat telah 

mempercepat persaingan dan perubahan lingkungan bisnis yang semakin tajam. Sehingga, 

menurut Sriwidadi & Agustina (2013) semua bisnis harus dapat mengembangkan dan 

meningkatkan layanan mereka untuk mencapai efektivitas dan efisiensi. 

Di dalam dunia bisnis ada salah satu hal yang harus diamati yaitu mengenai analisis 

keuntungan maksimum dan kerugian maksimum. Menurut Putri (2021) bahwa In order to 

determine net profit or loss, the income statement compares income to expenses. Hal ini menjadi 

pengaruh yang cukup signifikan dalam hal berbisnis, karena bertujuan agar pemilik usaha dapat 

meminimalisir ataupun mengantisipasi kemungkinan risiko yang akan terjadi sesuai dengan 

pendapat Zhou (2018) Thus, the method of using derivatives for extreme point detection enables 

companies to take precautionary measures in real production, prepare for future risks, and 

achieve resource optimization and scientific use. Jika pemilik usaha tersebut sudah dapat 

menganalisis keuntungan maksimum dan kerugian maksimum dengan baik, tentunya besar 

kemungkinan usaha yang dijalankannya akan berjalan dengan baik pula. Hal ini secara jelas juga 

dipaparkan Rusdiyanto & Narsa (2019), Amanda et al. (2019), Kusuma (2021), Susanto et al. 

(2021) bahwa laporan laba rugi ini sangat penting untuk melihat dan menganalisa perputaran 

uang yang terjadi. Bahkan menurut Cipta et al. (2020) bahwa keuntungan maksimum akan 

menaikan citra merek usaha karena keuntungan maksimum adalah barometer efisiensi suatu 

bisnis. 

Menurut Nurwahidah & Mariani (2021) keuntungan adalah dorongan bagi pelaku produksi 

dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Namun, masalah yang berkaitan dengan keuntungan 

sering dihadapi oleh pengusaha pemula atau perintis. Menurut Hignasari & Dharma (2018) 

terkadang keuntungan terbesar saat memulai bisnis hanya dengan menjual barang atau jasa 

sebanyak mungkin. Padahal sebenarnya ada banyak variabel yang terlibat dalam kemenangan 

untuk memaksimalkan keuntungan. Temuan yang didapatkan dalam mengamati perusahaan 

FAA'IZ Collection dalam konteks ini menunjukkan bahwa pengusaha masih berjuang untuk 

memaksimalkan keuntungan. Selain itu, pemilik usaha menghadapi tantangan dalam menetapkan 

target penjualan dan harga yang tepat untuk setiap merek sandal dan sepatu yang ditawarkan 

dalam FAA'IZ Collection. Bisnis FAA'IZ Collection juga merupakan industri rumahan. Usaha 

FAA’IZ Collection juga industri rumahan. Menurut Afiyah et al. (2015) industri rumahan adalah 
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rumah usaha produk atau usaha kecil. Industri rumahan disebut industri rumahan karena 

termasuk dalam kategori usaha kecil yang dijalankan oleh keluarga. Hasil wawancara dengan 

pengusaha menunjukkan bahwa perubahan harga sandal dan sepatu yang ditawarkan karena 

pemilik merasa tidak mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh pemilik usaha FAA'IZ Collection dalam 

mencapai laba yang paling besar, maka diperlukan analisis guna mencapai efisiensi ekonomi 

berupa laba yang optimal. Menurut Nurwahidah & Mariani (2021) penerapan konsep turunan 

derivatif diperlukan dalam analisis untuk mencapai keuntungan maksimum. Turunan pertama 

dan kedua fungsi keuntungan dilakukan untuk menganalisis keuntungan maksimum. Terkait hal 

itu, menurut Rehman et al. (2018) the first derivative of an index's function defines the limits for 

that index. Menurut Hignasari & Dharma (2018) penggunaan konsep turunan dalam analisis 

keuntungan maksimum suatu bisnis dapat dimanfaatkan oleh pemilik bisnis untuk 

memperkirakan keuntungan yang akan didapatkan sesuai dengan pendapat Hanif et al. (2021) 

yang mengatakan bahwa the use of derivatives provides liquidity and reduces transaction costs. 

Menurut Nurwahidah & Mariani (2021) derivatif merupakan salah satu konsep matematika 

yang memiliki sejumlah aplikasi dan manfaat dalam bidang ekonomi. Penggunaan fungsi 

derivatif dalam ekonomi adalah perhitungan biaya marginal, penerimaan marginal, dan produk 

marginal. Analisis keuntungan maksimum adalah penggunan konsep turunan yang signifikan 

dalam bidang ekonomi. 

Penganalisisan keuntungan maksimum dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rumetna et al. (2020), digunakan metode simpleks untuk mencari 

keuntungan maksimum dari penjualan roti abon gulung. Studi yang dilakukan oleh Rumetna et 

al. menggunakan program POM-QM proses evaluasi data. 

Nasution et al. (2016) mengembangkan suatu perangkat bantu untuk menganalisis laba 

maksimum dengan menerapkan pendekatan persamaan linier. Maulana et al. (2021) menentukan 

laba maksimum dari biaya yang dikeluarkan industri menggunakan Turunan melalui bantuan 

software Maple. Bahkan, Anggoro et al. (2019) mencari keuntungan maksimum dengan metode 

simpleks pada industri rumahan Bintang Bakery di Sukarame Bandar Lampung. 

Dalam menjalankan suatu bisnis, profit akan memegang peran penting dan memperoleh 

perhatian khusus dari pengusaha. Bahkan tujuan usaha di lakukan adalah memperoleh 

keuntungan sesuai dengan pendapat Wijayanti et al. (2021) the motivation behind an 

organization overall is to boost benefits or benefits, but since of restricted assets, the 

organization can likewise limit costs caused. Terkait hal itu, menurut Poetri et al. (2020) 

business exercises will prompt endeavors to get most extreme benefit or benefit. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui tingkat keuntungan maksimum pada bulan 

Januari dan Februari 2023 yang dihasilkan oleh usaha FAA’IZ Collection pada produk sandal 

obral, sandal savilo, eiger, sepatu karet yumeida, sepatu comin, dan sandal ikayni menggunakan 

konsep turunan. Penelitian ini ini diharapkan dapat menjadi keputusan pemilik usaha FAA'IZ 

Collection untuk menetapkan harga dan target penjualan agar keuntungan maksimal. 

Keuntungan adalah perjumlahan antara hasil penjualan dengan biaya produksi sesuai dengan 

pendapat Ermaya et al. (2016) net income is the difference over all income and profits against all 

costs and losses. Keuntungan maksimum diperoleh jika pendapatan penjualan melampaui 

pengeluaran produksi, dan kerugian akan terjadi jika pendapatan penjualan lebih rendah dari 

pengeluaran produksi. Sehingga menurut Konja et al. (2019) keuntungan diperoleh dari hasil 
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penjualan setelah dikurangi biaya produksi. Tekait hal itu juga, menurut Suparno & Sajili (2021) 

biaya produksi menentukan besarnya harga jual suatu produk barang ataupun jasa agar mencapai 

keuntungan. Menurut Mulyadi (2016) production costs are costs incurred in the production 

process to process raw materials into finished goods that are ready for sale. Terkait hal itu, 

Menurut Jusup (2014) production costs or also known as manufacturing costs are costs 

associated with activities and processes to convert raw materials into finished goods”. Definisi 

keuntungan (laba) oleh Lipsey et al. (1995) pada bukunya Pengantar Mikro Ekonomi sebagai 

berikut: “keuntungan ialah perbedaan antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan dan biaya 

yang harus dipakai untuk memperoleh sumber daya yang digunakan dalam pembuatan barang”. 

 

Bila 𝜋 < 0 maka maksimum artinya keuntungan maksimum  

Bila 𝜋 > 0 maka minimum artinya kerugian maksimum 

Keterangan: 

Keuntungan (π) adalah hasil kurangnya antara pendapatan rata-rata per produksi dan 

pengeluaran (biaya total) rata-rata produksi dalam membuat barang. Penerima (Revenue) 

dipengaruhi oleh hasil penjualan perhari. Pada penelitian ini, akan dipelajari pengeluaran yang 

mempengaruhi keuntungan dan terdiri dari biaya produksi. 

Demikian syarat untuk memperoleh keuntungan maksimum sebagai berikut : 

 𝜋 ′ = 0 atau 𝑀𝑅 = 𝑀𝐶 

 𝜋< 0 atau (MR)', (𝑀𝐶)′ 

Menentukan nilai maksimum dan minimum dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

turunan pertama dan kedua seperti yang dijelaskan berikut ini. 

Pengujian Derivatif (Turunan) Pertama  

Diberikan fungsi 𝑓 yang kontinu pada selang terbuka (𝑎, 𝑏) yang memiliki titik kritis 𝑐. 1) i. 

Jika turunan pertama fungsi lebih besar dari 0 ( 𝑓′(𝑥) > 0) untuk setiap 𝑥 dalam (𝑎, 𝑐) dan  𝑓′(𝑥) 

< 0 untuk setiap 𝑥 dalam (𝑐, 𝑏), maka 𝑥 dalam 𝑓(𝑐) adalah nilai maksimum lokal 𝑓; 2) Jika 

turunan pertama fungsi kurang dari 0 (𝑓′(𝑥) < 0 )untuk setiap 𝑥 dalam (𝑎, 𝑐) dan 𝑓′(𝑥) > 0 untuk 

setiap 𝑥 dalam (𝑐, 𝑏), maka 𝑥 dalam 𝑓(𝑐) adalah nilai minimum lokal 𝑓; 3) Jika 𝑓′(𝑥) memiliki 

tanda sama pada semua pihak 𝑐, maka 𝑓(𝑐) bukan nilai ekstrim lokal 𝑓. 

Pengujian Derivatif (Turunan) Kedua  

Misalkan fungsi 𝑓′ dan 𝑓" ada pada setiap titik dalam selang terbuka (𝑎, 𝑏) yang memuat 𝑐 

dan 𝑓′(𝑐) = 0. 1) Jika fungsi 𝑓′(𝑥) < 0, maka 𝑓(𝑐) adalah nilai maksimum lokal 𝑓; 2) Jika fungsi 

𝑓′(𝑥) > 0, maka 𝑓(𝑐) adalah nilai minimum lokal 𝑓. 

 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilaksanakan tentang menghitung 

keuntungan maksimum, adalah sebagai berikut: Budiono (2013); Analisis Keuntungan 

Maksimum Usaha Tambak Udang Dalam Pasar Persaingan Sempurna Di Kampung Pegat 

Betumbuk Kecamatan Pulau Derawan. Setiawati et al. (2018): Analisis Profit Maksimum Usaha 

Amplang UD. Taufik Jaya Makmur Samarinda. Bachtiar (2018): Perencanaan Kapasitas 

Produksi Dengan Pendekatan Biaya Marjinal Pada Pabrik Tahu “SBR” Bengkulu. Selanjutnya 

Nurwahidah & Mariani (2021);  Turunan (Derivatif): Sebuah Pendekatan Matematis dalam 

Analisis Keuntungan Maksimum. Maulana et al. (2021); Penerapan Turunan Dalam Menentukan 

Laba Maksimum Pada Industri Mebel Menggunakan Maple. 
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METODE 

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif yang mengambil data 

kuantitatif yang diolah dan dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang relevan. Subjek 

penelitian adalah pelaku usaha FAA'IZ Collection yang terletak di Jalan Kebun Kopi Pasar 3 

Marindal I, Kota Medan, Sumatera Utara, sedangkan objek penelitiannya adalah produk sandal 

obral, sandal savilo, eiger, sepatu karet Yumeida, sepatu comin, dan sandal ikayni. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh menggunakan instrumen 

penelitian observasi dan wawancara. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

yang mencakup pengeluaran operasional yang terjadi secara rutin setiap bulan, data yang 

menyangkut biaya operasional rutin bulanan, biaya modal, dan penjualan bulanan dari beberapa 

merk sandal dan sepatu yang tersedia di FAA’IZ Collection. Sementara itu, data sekunder yang 

digunakan adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study). Pemilihan kasus secara 

purposive didasarkan pada pertimbangan khusus diperbuat oleh peneliti, berdasarkan ciri-ciri 

atau sifat-sifat objek yang telah diketahui sebelumnya. Pelaksanaannya meliputi identifikasi 

semua karakteristik objek melalui studi pendahuluan dan analisis berbagai aspek yang relevan. 

Setelah itu, peneliti menetapkan sebagian dari anggota objek sebagai kasus yang akan diteliti, 

dengan mempertimbangkan kriteria personal peneliti. Oleh karena itu, teknik seleksi kasus 

secara purposive bergantung pada pertimbangan khusus dari peneliti. Adapun pertimbangan 

kriteria peneliti terhadap pemilihan sampel penelitian adalah usaha yang melakukan pencatatan 

penjualan bulanan pada tahun 2023 dari setiap produk, usaha yang menyediakan data yang 

terkait dengan variabel penelitian, dan usaha yang baru merintis mengalami kesulitan 

menentukan target penjualan dan harga yang sesuai untuk setiap produk yang ditawarkan. 

Prosedur Penelitian 

Langkah langkah dalam menghitung keuntungan maksimum adalah sebagai berikut: 1) 

Menghitung fungsi biaya (C). Menurut Soemardan et al. (2013) Total Cost (TC) dihasilkan dari 

penjumlahan Fixed Cost (FC) dan Variable Cost (VC). Rumus fungsi biaya ditulis: 

     
Keterangan: 

   

    

2) Menghitung fungsi permintaan (P). Fungsi pemintaan ditulis:  

     
Keterangan: 

 = quality demand (jumlah permintaan) 

 = harga 

 = konstanta 

Fungsi permintaan juga dapat ditulis: 

 
Keterangan: 

 = harga pada periode pertama dan kedua 

,  = jumlah barang periode pertama dan kedua 

3) Menghitung fungsi penerimaan (R). Penerimaan produsen dari hasil penjualan produksi 
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ditulis: 

      
4) Menghitung fungsi keuntungan ( ). Fungsi keuntungan adalah fungsi penerimaan 

dikurang fungsi biaya ditulis: 

      
5) Menghitung titik maksimum adalah dengan mencari titik ekstrim dari perhitungan 

derivatif pertama fungsi keuntungan yang disamadengankan 0; 6) Mencari titik maksimum atau 

minimum dan titik ekstrim yang ada dapat dilakukan dengan mencari nilai turunan kedua 

dafungsi keuntungan yang disamadengankan nol. Jika nilai turunan kedua fungsi negatif setelah 

titik ekstrim disubstitusikan, maka titik yang disubstitusikan merupakan titik maksimum. 

Sebaliknya, jika nilai turunan kedua fungsi positif setelah titik ekstrim disubstitusikan, maka titik 

yang disubstitusikan merupakan titik minimum. 

Hipotesis 

Rumus hipotesis dibuat dengan analisis hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) 

dengan rumus hipotesis : 

H0 : usaha FAA’IZ Collection belum mencapai profit maksimum 

Ha : usaha FAA’IZ Collection sudah tercapai profit maksimum 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil data menurut hasil pengumpulan informasi, informasi yang diperoleh dituliskan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1 

 Biaya Operasional Rutin Bulanan 

No Uraian Jumlah 

1 Sewa Ruko Rp 750.000 

2 Listrik Rp 50.000 

3 biaya angkut barang Rp 50.000 

Jumlah Rp 850.000 

(Sumber: data diolah, 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 biaya operasional rutin bulanan terdiri dari sewa ruko, listrik dan 

biaya angkut barang. Biaya terkait dengan gaji karyawan tidak dihitung dikarenakan usaha 

“FAA’IZ Collection” yang hanya dikelola oleh pemilik. 

FAA’IZ Collection menjual berbagai sandal pria dan wanita. Dalam penelitian ini, objek 

penelitian adalah penjualan sandal dan sepatu yaitu sandal obral, sandal savilo, eiger, sepatu 

karet Yumeida, sepatu comin, dan sandal ikayni. FAA’IZ Collection bukan produsen tapi agen. 

Biaya modal untuk sandal obral adalah Rp 3.000, sandal savilo adalah Rp 5.000, Eiger adalah Rp 

35.000, sepatu karet Yumeida adalah Rp 20.000, sepatu comin adalah Rp 20.000 dan sandal 

ikayni adalah Rp 15.000. 
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Tabel 2  

Penjualan Bulan Januari 2023 

No Jenis Barang Harga Jual (Rp) Jumlah Penjualan (Rp) 

1 Sandal Obral 7.500 178 

2 Sandal savilo 12.000 12 

3 Eiger 55.000 48 

4 Sepatu Karet Yumeida 38.000 37 

5 Sepatu comin 40.000 43 

6 Sandal ikayni 32.000 12 

(Sumber: data diolah, 2023) 

 

Tabel 3  

Penjualan Bulan Februari 2023 

No Jenis Barang Harga Jual (Rp) Jumlah Penjualan (Rp) 

1 Sandal Obral 8.000 125 

2 Sandal savilo 11.000 8 

3 Eiger 50.000 68 

4 Sepatu Karet 

Yumeida 

35.000 43 

5 Sepatu comin 35.000 39 

6 Sandal ikayni 30.000 10 

(Sumber: data diolah, 2023) 

 

Berdasarkan data dan informasi yang didapatkan, keuntungan maksimum dari masing-

masing jenis barang pada bulan Januari-Februari 2023 dapat dianalisis sebagai berikut: 

Analisis Keuntungan sandal Obral 

Fungsi biaya (C) sandal obral bisa diatur menurut biaya operasional rutin bulanan dan biaya 

modal sandal obral sebagai berikut: 

 
Fungsi harga (P) sandal obral dapat dituliskan: 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 

Berdasarkan fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat fungsi keuntungan berkoefisien negatif. Ditunjukkan bahwa grafik 

parabola akan terbuka ke bawah yang berarti keuntungan maksimum dicapai bulan Januari-

Februari ketika jumlah penjualan bernilai sama dengan titik kritis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat B (2016) fungsi keuntungan berupa parabola termasuk dalam kategori fungsi kuadrat. 

Jika koefisien pada variabel kuadrat dalam bentuk fungsi manfaat adalah negatif, maka grafik 

parabola akan membuka ke bawah. Titik kritis 327,67 diperoleh dari turunan pertama fungsi 

keuntungan disamadengankan 0. Artinya FAA'IZ Collection menjual 328 Sandal obral dalam 

sebulan. Turunan kedua fungsi keuntungan dilakukan untuk menentukan titik ekstrim maksimum 

atau minimum. Dalam proses ini, hasilnya adalah -18,86. Titik maksimum ditunjukkan dengan 

turunan kedua yang kurang dari 0. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suherli et al. (2022) jika 

π” kurang dari 0, maka titik yang dimaksud adalah titik puncak, yang berarti Perusahaan Dua 

Putri Barokah akan mencapai keuntungan maksimum pada tingkat produksi tertentu. 

Sehingga pada bulan Januari-Februari FAA’IZ Collection mendapatkan keuntungan 
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maksimal Rp 162.523 jika penjualan sandal sebanyak 328 unit dalam sebulan. Oleh karena itu, 

harga minimal sandal yang harus dipatok FAA'IZ Collection untuk mendapatkan keuntungan 

adalah Rp 6.087. 

Analisis Keuntungan sandal Savilo 

Fungsi biaya (C) sandal savilo bisa diatur menurut biaya operasional rutin bulanan dan biaya 

modal pada sandal savilo adalah: 

 
Fungsi harga (P) sandal savilo dapat dituliskan: 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 
Menurut fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat dari fungsi keuntungan berkoefisien positif. Hal ini memperlihatkan bahwa 

grafik parabola terbuka ke atas yang berarti kerugian maksimum tercapai pada bulan Januari-

Februari, ketika volume penjualan sama dengan titik kritis. Titik kritis 18 didapatkan dengan 

derivatif pertama fungsi keuntungan disamadengankan 0. Hal ini berarti FAA’IZ Collection 

menjual sandal savilo 18 buah dalam jangka waktu sebulan. Turunan kedua dari fungsi 

keuntungan dilakukan untuk menentukan titik ekstrim maksimum atau minimum. Diperoleh 

hasil 5000. Titik minimum ditunjukkan dengan turunan kedua yang lebih besar dari 0. Sehingga 

pada Januari-Februari, FAA'IZ Collection mengalami kerugian maksimal Rp 607.000 ketika 

tingkat penjualan sandal savilo 18 buah per bulan. 

Analisis Keuntungan Eiger  

Fungsi biaya (C) eiger bisa diatur menurut biaya operasional rutin bulanan dan biaya modal 

eiger adalah  

 
Fungsi harga (P) eiger dapat dituliskan : 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 
Menurut fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat dari fungsi keuntungan berkoefisien negatif. Hal ini memperlihatkan 

bahwa grafik parabola terbuka ke bawah yang berarti keuntungan maksimum tercapai pada bulan 

Januari-Februari, ketika volume penjualan sama dengan titik kritis. Titik kritis 64 didapatkan 

dari derivatif pertama fungsi keuntungan disamadengankan 0. Artinya FAA'IZ Collection 

menjual 64 eiger dalam sebulan. Turunan kedua dari fungsi keuntungan dilakukan untuk 

menentukan titik ekstrim maksimum atau minimum. Proses ini menghasilkan -500. Titik 

maksimum ditunjukkan dengan turunan kedua yang kurang dari 0. Sehingga pada bulan Januari-

Februari FAA’IZ Collection menghasilkan hingga Rp 174.000 jika tingkat penjualan Eiger 

adalah 64 per bulan. Oleh karena itu, minimal harga yang ditentukan FAA'IZ Collection untuk 

mendapatkan keuntungan adalah Rp 51.000. 
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Analisis Keuntungan Sepatu karet Yumeida  

Fungsi biaya (C) sepatu karet yumeida dapat diatur menurut biaya operasional rutin bulanan 

dan biaya modal sepatu karet yumeida sebagai berikut : 

 
Fungsi harga (P) sepatu karet yumeida dapat dituliskan: 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 
Menurut fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat dari fungsi keuntungan berkoefisien negatif. Hal ini memperlihatkan 

bahwa grafik parabola terbuka ke bawah yang berarti keuntungan maksimum tercapai pada bulan 

Januari-Februari, ketika volume penjualan sama dengan titik kritis. Titik kritis 67 dilakukan 

dengan turunan pertama fungsi keuntungan disamadengankan 0. Artinya FAA'IZ Collection 

menjual 67 sandal yumeida dalam sebulan. Turunan kedua fungsi keuntungan dilakukan untuk 

menentukan titik ekstrim maksimum atau minimum. Proses ini menghasilkan -546. Turunan 

kedua kurang dari 0 menunjukkan bahwa titik tersebut adalah titik maksimum. 

Sehingga pada bulan Januari-Februari FAA’IZ Collection menghasilkan hingga Rp 370.000 

jika tingkat penjualan sandal yumeida adalah 67 per bulan. Oleh karena itu, minimal harga yang 

ditentukan FAA'IZ Collection untuk mendapatkan keuntungan adalah Rp 38.209.   

Analisis Keuntungan Sepatu Comin  

Fungsi biaya (C) sepatu Comin bisa diatur menurut biaya operasional rutin bulanan dan 

biaya modal sepatu comin sebagai berikut: 

 
Fungsi harga (P) sepatu comin dapat dituliskan: 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 
Menurut fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat dari fungsi keuntungan berkoefisien negatif. Hal ini memperlihatkan 

bahwa grafik parabola terbuka ke bawah yang berarti keuntungan maksimum tercapai pada bulan 

Januari-Februari, ketika volume penjualan sama dengan titik kritis. Titik kritis 67 dilakukan 

dengan turunan pertama fungsi keuntungan disamadengankan 0. Artinya FAA'IZ Collection 

menjual 30 sepatu comin dalam sebulan. Turunan kedua fungsi keuntungan dilakukan untuk 

menentukan titik ekstrim maksimum atau minimum. Diperoleh -2500. Titik maksimum 

ditunjukkan dengan turunan kedua kurang dari 0. 

Sehingga pada bulan Januari-Februari FAA’IZ Collection menghasilkan hingga Rp 237.500 

jika tingkat penjualan sepatu comin adalah 30 per bulan. Oleh karena itu, minimal harga yang 

ditentukan FAA'IZ Collection untuk mendapatkan keuntungan adalah Rp 56.250. 

Analisis Keuntungan sandal Ikayni  

Fungsi biaya (C) sandal ikayni dapat diatur menurut biaya operasional rutin bulanan dan 

biaya modal sandal ikayni adalah  
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Fungsi harga (P) sandal ikayni dapat dituliskan: 

 
Dengan demikian, dapat dituliskan fungsi penerimaan: 

Q 
Menurut fungsi penerimaan dan fungsi biaya, dapat dituliskan fungsi keuntungan: 

 
Variabel kuadrat dari fungsi keuntungan berkoefisien positif. Hal ini memperlihatkan bahwa 

grafik parabola terbuka ke atas yang berarti kerugian maksimum tercapai pada bulan Januari-

Februari, ketika volume penjualan sama dengan titik kritis. Titik kritis 2,5 didapatkan dari 

derivatif pertama fungsi keuntungan yang disamadengankan 0. Hal ini berarti FAA’IZ Collection 

menjual sandal savilo sebanyak 3 buah dalam jangka waktu sebulan. Turunan kedua fungsi 

keuntungan dilakukan untuk menentukan titik ekstrim maksimum atau minimum. Diperoleh 

hasil 2000. Titik minimum ditunjukkan dengan turunan kedua yang lebih besar dari 0. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nurwahidah & Mariani (2021) yang menyimpulkan bahwa hasil 

analisis belum mendapatkan keuntungan maksimum karena hasil derivatif kedua tidak bernilai 

negatif. Sehingga pada Januari-Februari, FAA'IZ Collection mengalami kerugian maksimal Rp 

844.000 ketika tingkat penjualan sandal savilo 3 buah per bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Jumlah Penjualan dan Target Penjualan Maksimum Bulan Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Jumlah Penjualan dan Target Penjualan Maksimum Bulan Februari 2023 

 

Penjualan barang jenis sandal obral, eiger, sepatu karet yumeida, dan sepatu comin di 

FAA’IZ Collection masing-masing mencapai keuntungan maksimum pada saat penjualan 328 

unit, 64 unit, 67 unit, dan 30 unit per bulan. Pada diagram 1 menunjukkan data penjualan pada 
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bulan Januari 2023, maka FAA’IZ Collection sudah mampu mendapatkan keuntungan 

maksimum hanya dari penjualan sepatu comin sedangkan pada penjualan sandal obral, eiger dan 

sepatu karet yumeida belum mampu mencapai keuntungan maksimum. 

Pada diagram 2 menunjukkan data penjualan pada bulan Februari 2023, maka FAA’IZ 

Collection sudah mampu mencapai keuntungan maksimum dari penjualan eiger dan sepatu 

comin sedangkan pada penjualan sandal obral dan sepatu karet yumeida belum mampu mencapai 

keuntungan maksimum. 

Penjualan barang jenis sandal savilo dan ikayni di FAA’IZ Collection masing-masing 

mencapai kerugian maksimum bila penjualan adalah 18 dan 3 dalam sebulan. Jika dibandingkan 

data penjualan Januari-Februari 2020, maka FAA’IZ Collection belum mencegah kerugian 

maksimum dari penjualan barang jenis sandal savilo dan kerugian dari penjualan sandal ikayni.  

Strategi Usaha Untuk Mencapai Keuntungan Maksimum 

Perumusan strategi diharapkan bisa mencegah bahkan mengatasi masalah yang ada dengan 

merumuskan analisis faktor internal dan eksternal usaha saat ini yang bisa meningkatkan daya 

saing industri serta menunjang industri dalam hal meningkatkan omzet atau target penjualan. 

Analisis faktor internal dan eksternal diperoleh dari hasil wawancara yang dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu faktor internal berupa kekuatan (Strength), dan kelemahan (Weakness) 

serta faktor eksternal berupa peluang (Opportunities), dan tantangan (Threats). Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan kepada FAA’IZ Collection, adapun analisisnya: 1) Kekuatan 

(Strength). Product (produk); produk sandal dan sepatu yang diperjualbelikan beraneka ragam 

sehingga dapat menarik perhatian konsumen. Place (tempat); lokasi ruko strategis, terletak di 

Jalan Kebun Kopi Pasar 3 Marindal I, Kota Medan, Sumatera Utara. Parkir juga tersedia. Price 

(harga); harga terjangkau dan sesuai dengan kondisi pasar. 2) Kelemahan (Weakness). Product 

(produk); produk banyak berdebu karena jarang dibersihkan bahkan beberapa produk tidak 

tersusun dengan rapi. Place (tempat); toko sempit sehingga menyulitkan konsumen dalam 

membeli. Promotion (promosi); kegiatan promosi masih belum sempurna, sekadar memasang 

spanduk depan ruko. Person (personal); tidak memiliki karyawan sehingga saat event seperti 

tahun baru membuat pemilik kebingungan. 3) Peluang (Opportunities). Product (produk); 

produk selalu kekinian dan trend. Place (tempat); tidak ada saingan dengan toko sejenis terdekat. 

4) Ancaman (Threats). Product (produk); produk cenderung memiliki kualitas rendah dan tidak 

sebanding dengan harga yang ditawarkan. Pesaing; masyarakat lebih menyukai berbelanja 

melalui aplikasi daring seperti shopee dan tokopedia.  

Analisis difokuskan untuk strategi usaha secara khusus FAA’IZ Collection dan untuk 

pengembangan usaha FAA’IZ Collection selanjutnya. Berdasarkan evaluasi terhadap faktor-

faktor internal dan eksternal bisnis, strategi usaha yang yang dijalankan adalah seperti berikut: 1) 

Strategi Produk dan Strategi harga. FAA’IZ Collection harus selalu berusaha untuk 

memperjualbelikan produk dengan kualitas yang bagus dan harga sesuai dengan kondisi pasar 

jangan membuat harga terlalu tinggi atau terlalu rendah. Harga terlalu tinggi dapat 

memyebabkan pelanggan enggan membeli produk toko, sementara harga terlalu rendah dapat 

mengurangi keuntungan dari toko. Produk sandal dan sepatu harus selalu kekinian dan trend 

untuk menarik minat pembeli. FAA’IZ Collection senantiasa membersihkan produk sedemikian 

sehingga produk tersusun rapi dan tidak berdebu. Toko FAAIZ Collection hendaknya mengenali 

target pasar toko. Pertimbangkan faktor seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, dan minat 

mereka dalam produk toko. 2) Strategi pangsa pasar. Apabila bisnis FAA'IZ Collection telah 
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berjalan sukses, tindakan selanjutnya adalah memperluas jangkauan pasar. Ini melibatkan 

pencarian daerah dan pelanggan baru yang berpotensi. Memperluas jangkauan pasar dapat 

dianggap sebagai memperbesar bisnis karena peningkatan jangkauan pasar akan meningkatkan 

permintaan dan jumlah produk yang dijual. 3) Strategi promosi. Merupakan tindakan yang perlu 

dipertimbangkan dalam serangkaian kegiatan pemasaran produk. Kegiatan dalam strategi 

promosi merupakan tindakan di bidang pemasaran yaitu hubungan/komunikasi yang dilakukan 

perusahaan dengan para konsumen atau pelanggan. Hubungan yang dibuat dalam strategi 

promosi pemasaran berupa penyediaan informasi, mengajak, dan mempengaruhi mengenai suatu 

produk. Beberapa strategi promosi yang dapat diterapkan antara lain dengan menggunakan iklan 

seperti brosur, menawarkan paket khusus, dan memanfaatkan teknologi dan internet sebagai 

media promosi, seperti penjualan online atau pemanfaatan media sosial sebagai sarana penjualan. 

4) Strategi kemitraan. Kerjasama adalah tindakan untuk memperluas jaringan usaha/bisnis. Mitra 

merupakan unsur yang krusial dalam dunia bisnis. Terdapat beberapa opsi strategi dalam 

membangun kerjasama bisnis, dan pada umumnya beberapa strategi tersebut, seperti: 

membentuk hubungan dengan para pelaku usaha baik dalam bidang yang sama maupun berbeda. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pemaparan, maka diperoleh kesimpulan bahwa pada bulan Januari 2023, 

FAA’IZ Collection sudah mampu mencapai keuntungan maksimum hanya dari penjualan sepatu 

comin sedangkan pada penjualan sandal obral, eiger dan sepatu karet yumeida belum mampu 

mencapai keuntungan maksimum. Pada bulan Februari 2023, FAA’IZ Collection sudah mampu 

mencapai keuntungan maksimum hanya dari penjualan eiger dan sepatu comin sedangkan pada 

penjualan sandal obral dan sepatu karet yumeida belum mampu mencapai keuntungan 

maksimum. Namun, bulan Januari dan Februari 2023 FAA’IZ Collection belum mampu 

mencegah kerugian maksimum dari penjualan barang jenis sandal savilo dan kerugian dari 

penjualan sandal ikayni. Dengan begitu, harga minimal produk yang perlu ditetapkan oleh 

FAA’IZ Collection untuk mendapatkan keuntungan maksimum produk sandal obral sebesar Rp 

6.087, eiger sebesar Rp 51.000, dan sepatu comin sebesar Rp 56.250.   

 

Saran 

Untuk menentukan nilai maksimum dan minimum suatu penjualan, Toko FAAIZ Collection 

perlu mempertimbangkan beberapa faktor seperti target pasar, harga produk, dan strategi 

pemasaran. Berikut adalah beberapa saran yang bisa membantu: 1) Agar tidak mengalami 

kerugian maka toko FAAIZ Collection harus meningkatkan jumlah penjualannya (pembeli) dari 

periode bulan sebelumnya, agar pada fungsi keuntungan (x) koefisien pada variabel kuadrat 

bernilai negatif, ketika kuadrat variabel negatif maka grafik parabola akan kebawah yang 

menyebabkan penjualannya dapat dicapai keuntungan maksimumnya; 2) Toko FAAIZ 

Collection hendaknya mengenali target pasar toko. Pertimbangkan faktor seperti usia, jenis 

kelamin, pendapatan, dan minat mereka dalam produk toko; 3) FAA’IZ Collection harus selalu 

berusaha untuk memperjualbelikan produk dengan kualitas yang bagus dan harga sesuai dengan 

kondisi pasar. Produk sandal dan sepatu harus selalu kekinian dan trend untuk menarik minat 

pembeli; 4) FAA’IZ Collection memperluas pangsa pasar; 5) Mempromosikan produk atau jasa 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menggunakan brosur, menawarkan paket 
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penawaran spesial, dan mengoptimalkan teknologi dan internet sebagai sarana promosi, seperti 

melakukan penjualan online atau memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. 
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